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ABSTRAK

Kabupaten Barito Kuala telah memiliki satu unit Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja
(IPLT) di TPA Tabing Rimbah, Kecamatan Mandastana, namun unit tersebut tidak
lagi berfungsi sejak dibangun pada tahun 2018 karena tidak adanya proses
pemompaan lumpur tinja ke dalam unit tersebut. Kondisi ini menimbulkan
kesenjangan antara kebutuhan pengolahan lumpur tinja dan ketersediaan sarana
yang layak, sehingga diperlukan perencanaan IPLT yang sesuai dengan tata cara
perencanaan yang berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis debit
lumpur tinja yang dihasilkan penduduk di Kabupaten Barito Kuala serta
merencanakan desain IPLT yang sesuai dengan tata cara perencanaan IPLT,
dengan daerah pelayanan mencakup lima kecamatan yaitu Mandastana, Alalak,
Belawang, Rantau Badauh, dan Jejangkit untuk periode perencanaan 10 tahun ke
depan. Metode yang digunakan meliputi pengumpulan data primer melalui
observasi kondisi eksisting dan data sekunder dari instansi terkait, proyeksi jumlah
penduduk menggunakan metode logaritmik berdasarkan nilai koefisien korelasi
dan standar deviasi terbaik, serta perhitungan kapasitas dan dimensi unit
pengolahan lumpur tinja mengacu pada Pedoman Perencanaan Teknik Terinci
IPLT. Hasil perencanaan menunjukkan bahwa jumlah lumpur tinja yang dihasilkan
penduduk di Kabupaten Barito Kuala sebesar 8,45 m3/hari. Berdasarkan debit
tersebut, direncanakan dimensi unit-unit pengolahan meliputi Solid Separation
Chamber (7 m x 3 m x 3,5 m), Kolam Anaerobik (6 m x 3 m x 4 m), Kolam Fakultatif
(6 m x 3 m x 2 m), Kolam Maturasi (9 m x 4,5 m x 1 m), dan Sludge Drying Bed
(2mx1m x1m). Perencanaan IPLT ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pemerintah daerah dalam mengoptimalkan fungsi sarana pengolahan lumpur tinja
guna mendukung target sanitasi aman dan berkelanjutan sesuai RPJMD
Kabupaten Barito Kuala 2025-2029.

Kata kunci: IPLT, lumpur tinja, Barito Kuala, Perencanaan



ABSTRACT

Barito Kuala Regency possesses a Septage Treatment Plant (IPLT) unit at the
Tabing Rimbah Landfill in Mandastana District; however, the unit has been non-
functional since its construction in 2018 due to the absence of a system to pump
septage into it. This situation creates a gap between septage treatment needs and
the availability of adequate facilities, necessitating an IPLT design that complies
with established planning standards. This study aims to analyze the volume of
septage generated by the population of Barito Kuala Regency and to design an
IPLT in accordance with standard planning procedures. The service area
encompasses five districts—Mandastana, Alalak, Belawang, Rantau Badauh, and
Jejangkit—with a planning horizon of 10 years. The methodology involved
collecting primary data through field observations of existing conditions and
secondary data from relevant agencies; projecting population figures using the
logarithmic method based on optimal correlation coefficient and standard deviation
values; and calculating the capacity and dimensions of treatment units in reference
to the Detailed Technical Planning Guidelines for IPLT. The planning results
indicate that the septage volume generated by the population in Barito Kuala
Regency is 8.45 m3/day. Based on this volume, the planned dimensions for the
treatment units are as follows: Solid Separation Chamber (7 m x 3 m x 3.5 m),
Anaerobic Pond (6 m x 3 m x 4 m), Facultative Pond (6 m x 3 m x 2 m), Maturation
Pond (9 m x 45 m x 1 m), and Sludge Drying Bed (2 m x 1 m x 1 m). This IPLT
design is expected to provide valuable input for the local government in optimizing
septage treatment facilities to support safe and sustainable sanitation targets, in
alignment with the Barito Kuala Regency Medium-Term Regional Development
Plan (RPJMD) for 2025—-2029.

Keywords: IPLT, septage, Barito Kuala, planning
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